BAB II

LAMNDASAN TEORI

2.1 Pengertian dan Jenis Auditing
1. Pengertian Auditing
Fungsi auditing d&imﬁ manajemen perusahaan dirasakan semakin
memegang peranan pﬁmﬁﬂgé seiring dengan semakin berkembangnya
kegiatan  perusahaan. A@izditéng membantu  pihak-pihak  yang
perkepentingan dalam p@nm&ﬁmm‘, angara lain dalam proses penyusunan
laporan keuangan, penilaim‘fn kewsjaran laporan keuangan, penilaian
ketaatan erhadap kebijakan yang telah ditetapkan, serta penilaian
mengenai efisiensi dan efekiivitas suatu kegiatan usaha.
Pengertian auditing vang dikemukakan oleh beberapa ahli di
bidang akuntansi, antara lain:
Pengertian auditing menurui Agms {2004:1)
“Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis,
oleh pthak yang independen, terthadap laporan keuangan vang telah
disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan, pembukuan dan
bukti-bukii pendukungnya, dengan tujuan uniuk dapat memberikan
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut,”
Arens dan Locbecke dalam buku Agoes (2004:1), memberikan definisi
auditing sebagai berikut, |
“duditing is the pme::am;;s by which a competent, independent person
accumulates and evaluates evidence abouwt quantifiable information
related to o specific economic entity for ihe purpose of determining

and reporting on the degree of corvespondence beiween the
quantifiable information and esthablished criteria.”

i3
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Auditing dapat di&f?ikma sebagai proses pengumpulan dan
pengevaluasian bahan bukti t@%mang informasi yang dapat diukur mengenai
suatu entitas ckonomi yazxg dilakukan seorang yang kompeten dan
independen untuk dapat nmn@ﬁtﬂk&n dan melaporkan kesesuaian informasi
dimaksud dengan kri‘ieriaukﬁt%ria vang telah ditetapkan,

Pengertian auditing secara umém menurut Mul_yadi.; (2003:7)

“Anditing merupakan suatu proses sistematik untuk memperoleh
dar mengevaluasi bukii secara obyekifl mengenai pernyataan-
pernyaiaan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan
untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan
tersebut dengan kriteria yang lelah ditetapkan, serta penyampaian
hasil-hasilnya kepada Wmakai vang berkepentingan.”

Dilihat dari definisi ¢§1 atas dapat diambil kesimpulan bahwa
auditing mencakup beberapa M yaiiu:

a. Proses vang Sistematis |
Auditing merupakan su.at%,a proses sistematik, yaitu berupa suatu
rangkaian langkah atau épmsedtw yvang logis, berkerangka dan
terorganisasi. Auditing dgiakﬁamkan dengan suatu langkah yang
direncanakan, terorganisasi dzm bertujuan.

b. Untuk Memperoleh dan Mezmgev&luasi Bukti secara Objektif
Proses sistematik terselmt? ditujukan untuk memperoleh bukti yang
mendasari pernyataan ymgédﬁbua’c oleh individu atau badan usaha, serta
untuk mengevaluasi secara é@byek’tif, tanpa memihak atau berprasangka
terhadap bulkti-bukti ters&bt%‘t.

c. Pernyataan Mengenai Kegiz%tm dan Kejadian Ekonomi

Yang dimaksud dengan pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian
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ekonomi adalah hasil pm%es akuntansi. Akuntansi merupakan proses
pengidentifikasian, pengu}%umn,, dan penyarapaian informasi ekonomi
yang dinyatakan dalam :’;a‘i"%,&an uang. Proses akuntansi ini menghasilkan
suatu pernyataan yang dim? ikan dalam laporan keuangan.

. Menetapkan Tingkat Kemsi&xaiw

Pengumpulan bukii mezzgeguai pernyataan dan evaluasi terhadap hasil
pengumpulan bulkti temeb;ﬂ dimaksudkan adalah untuk menetapkan
kesesuvaian pernyataan ts:tmc?-bm dengan kriteria yang telah ditetapkan.

. Kriteria Yang Telah D‘iteta;{km

Kriteria atau standar yax?"ag dipakai sebagai dasar untuk menilai
pernyataan dapat berupa: .

1) Perauran yang ditxztapka%n oleh suatu badan legislatif.

2) Anggaran atau ukuran ngesmsi lain yang ditetapkan oleh manajemen,
3} Prinsip akuntansi berbas%s i,

. Penyammpaian Hasil

Penyampaian hasil auditing sering disebut dengan atestasi (attestation).
Penyampaian hasil ini ciiiajimkan secara tertulis dalam bentuk laporan
audit (audit reporr). |

. Pemakai vang Berkepeniizaém1~

Pemakal yang berkepeutizétzgan terhadap laporan audii adalah para
pemakai informasi keum}g;ém seperti: pemegang saham, manajemen,
kreditur, calon investor d%,m kreditur, organisasi buruh, dan kantor

pelayanan pajak.
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Dilihat dari semua péﬁ&ngerii&m audit di atas, dapat disimpulkan
secara wrum bahwa tujuan ;audit adalah vntuk mendapatkan data dan
informasi fakiual dan signiféi«:&n berupa data hasil analisis, penilaian,
rekomendasi auditor sebagai ;:jasm‘ pengambilan keputusan, pengendalian

manajemen, dan perbaikan atau perubahan.

. Jenis Auditing
Agoes (2004:10) mméyebw‘:km} jenis-jenis audit depat dibedakan
dari beberapa segi diantamnyaé:
a. Ditinjau dari lnasnya pemm?’ik:szm auditing dapat dibedakan atas:
1} General Audit ( Pemeriksiaan Umuem)
Suati audit umum Elt&i‘is laporan keuangan yang dilakukan oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP) vang independen dengan tujuan untuk
bisa memberikan pemciajgmt mengenai kewajaran laporan keuangan
secara keseluruhan. .
2) Special udit (Pemeriksoan Khusus)
Suatuy audit khusus (’s%;esuai dengan permintaan awdifee) yang
dilakukan oleh Kantor Aé%;unmn Publik (K.AP) yang independen, dan
pada akhir auditnya a‘éudimr tidak perlu memberikan pendapat
terhadap kewajaran Ia;mz%an keuangan secara keselurubhan.
b. Ditinjau dar: jenis audit, am?ﬁfmg dapat dibedakan atas:
1) Management Audit (A udﬁ Ciperasional)

Suatu audit terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan termasuk
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kebijakan operasional y%mg ielah ditentukan oleh manajemen, untuk
mengetahui apakah k@gi;&m operasi tersebut sudah dilakukan secara
efekrif, efisien dan eka;:&m;%xmig,

2y Compliance Audit { Audii;‘ K.etaaten)
Audit yang dilakukan Lmtuk mengetabui apakah perusahaan sudah
mentaati peraturan—pemﬁwm don kebijakan-kebijakan yang berlaku,
baik yang ditetapkan oleh pihak internal perusahaan (manajemen,
dewan komisaris) maupzm pihak eksternal (pemeriniah, Bapepam,
Bank Indonesia, Direkiéora%; Jenderal Pajak, dan lain-lain). Audit
dapat dilakukan baik oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) maupun
Bagian Internal Audiz, :

3) Internal Audit (Andit hﬁé&rﬂﬁﬁ)
Audit vang dilakukan cpéﬁeh bagian internal audit perusahaan, baik
terhadap laporan kwa}?esgm dan catatan akuntansi perusahaan,
maupun  ketaatan terh%gda,p kebijakan manajemen vang telah
ditentukan.

4) Computer Audii ( Audit fﬁerb&sis Komputer)
Audit oleh Kantor Akum;ma Publik (KKAP) terhadap perusahaan yang
memoroses daia akumanéezinya dengan menggunakan Flectronic Data
Processing (EDP) sy,s‘lwx;

c. Ditinjau dari siapa yang nz*ﬁelakukml audit, auditing dapat dibedakan

atas:



18

1y Internal Audit (Audit In%emaﬁ)
Suatu penilaian yang; independen yang dibentuk dalam suatu
organisasi/perusahaan ;}fang melakukan audit/pemeriksaan bagi
kepentingan mana.jemeri% perusahaan. Pemeriksaan yang dilakukan
oleh intemnal auditor Eiasamya lebih rinci dan internal auditor
biasanya tidak membtézrikan opini terhadap kewajaran laporan
keuangan,

2y Ekstern Audir (Audit EI«;fé:emaE}
Suatu penilaian yang di_;lakukan oleh orang independen (pihak luar)
bukan pegawai pﬁmsahz’;:an vang melakukan pemeriksaan, berfungsi
sebagai permeriksa yang obyekiif dan sebagai penasehat untuk hal-

hal yang perlu diperbaiki dengan memberikan opini audit.

2.2 Pengertian dan Fungsi Audit Internal
Audit internal merupakan salah satu unsur dari sistem pengendalian
manajemen yang bertugas untuk melakukan pemeriksaan dan penilaian
terhadap kelayakan dan efektivitas sistem pengendalian manajemen lainnya.
Board of Directors Institute of Iniernal Auditors memberikan definisi
baru dari internal audit, sebagai berikui:
“Internal auditing is an independens, objective assurance and
consulting activity designed o add value and improve an
organization’s operations. Its help an organization accomplish ifs
objectives by bringing « systematic, disciplined approach to evaluate

and improve the effectiveness of risk management, control, and
governance processes.” (Akmal, 2006:3)
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Diartikan bahwa p@me?ﬂaman internal adalah akiivitas pengujian
yang memberikan l{eandaiamﬁzu%ninam vang independen, dan objektif serta
aktivitas konsuliasi vang dimnéang untyk memberikan nilai tambah dan
melakukan perbaikan terhadaé operasi perusahaan. Altivitas tersebut
membaniu organisasi dalam né}mampai tujuan dengan pendekaian yang
sistematis, disiplin untuk me:ng«:\%aiumsi dan melakukan perbaikan keefektifan
manajernen risiko, pengendalian dam proses jujur, bersih dan baik.

Audit internal dapat diaés‘til«:an sebagai suaim fungsi penilaian yang
independen dalam suatu orgemiﬁa;;i uniuk menguji den mengevaluasi kegiatan
organisasi yang dilaksanakan.

Audit internal mertgpakén bagian dari organisasi yang integral dan
menjalankan fungsinya berdﬁsaﬁé;an kebijakan yang telah ditetapkan oleh
manajeraen senior atau dewan d.fl”;t‘:ksi.

Mulyadi (2002:16) memberikan cﬁmfirﬂsi tentang fungsi audit vaitu:

“Fungsi audit internal }:fmmpak&n kegiatan penilaian yang bebas,
yang terdapat didalam organisasi, yang dilakukan dengan cara
memeriksa  akuntansi,  kevangan dan  kegiatan lain, untuk
memberikan jasa baggl manajemen dalam melaksanaken tanggung
jawab mereka. Dengan menyajikan analisis, penilaian, rekomendasi
dan komentar-komentar gzenti ng terhadap kegiatan manajemen.”

Fungsi internal audit ,yaiéﬁu suatu fungsi penilaian yang bebas dalam
suatu organisasi, guna memﬁam;a atzn mempelajari dan menilai kegiatan-
kegiatan perusahaan antuk m@mb%ﬁkan saran-saran kepada manajemen.

Pendapat ahli tersebut @zeﬂys?;mpulkan bahwa fungsi internal audit

adalah melaksanakan kegiatan p@%ﬁii&ian yvang bebas dalam organisasi dengan
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mernberi saran-saran kepada ﬁmégsi pengendalian manajemen guna mengukur
dan menilai efektivitas sistem p@l@ﬂsgemdaﬁian internal.

Fungsi audit internal ha;msmh terpisah dari kegiatan-kegiatan yang
diperiksanya. Suatu kenmﬂié&fian akan memungkinkan pelaksanaan
pemeriksaan dapat dilakuken f;ecém independen dan objektif.

Audit intern berfungsi: .

a. Untuk menetapkan dan n%eaniiazi prosedur-prosedur keuangan dan
operasional.

b. Meneclaah catatan-catatan k%euamgan serta prosedur keuangan dan
operasional. .

¢. Menilai sistem pengendalian izi‘:ztemai.

d. Mendokumentasikan hasii-}mséii penemuannya.

e, Memberikan vsul-usul, dan

f. Melaporkan hasil ketjanya kepada pimpinan.

Tujuan dan Ruang Lingkup A,ué”iii Internal

Tujuan audit adalah p@m}fmam yang dibuat oleh auditor internal dan
menyebutkan berbagai hal }ang ingin dicapai dalam pelaksanaan audit.
Auditor internral haruslah n_m:ni”ia% apakah hasil yang dicapai dari pekerjaan,
operasi atau program: telah se.:s«:uaié dengan tjuan dan sasaran yang ditetapkan
dan apakah pekerjaan, operasi §1tau program tersebut telah dilaksanakan
sesual dengan rencana.

Tujuen peleksanaan audit internal adalah untuk membantu para
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anggota orgeanisasi agar mermk&é@: dapat melaksanakan tanggung jawabnya

secara efektif. Audit internal nmlz}%kmmkan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a. Menelaah dan menilai k@baﬂé@m, memadai tidaknya dan penerapan dari
sistem pengendalian mzmajeéme:n, siruktur pengendalian yang efektif
dengan bizya yang tidak ‘i@l‘iﬁdéﬁl mzhal.

b. Memastikan ketaatan ierhadaﬁ% kebijakan, rencana dan prosedur-prosedur
vang telah ditetapkan oleh n‘.ea;éz.ajemen.

¢. Memastikan seberapa jauh ha.zﬁa perusabiaan dipertanggung jawabkan dan
dilindungi dari kemuﬂgkim}an terjadinya  segala beniuk pencurian,
kecurangan dan penyal&hgzmm.

d. Memastikan bahwa pengelcglar;.n data yang dikembangkan dalam organisasi
dapat dipercaya. |

e. Menilai mutu pekerja di :‘Eﬂti:%%’ép bagian dalam melaksanakan tugas yang
diberikan manajemen. :

f. Menyarankan perbaikma~pérhaikm1 operasional  dalam  rangka
meningkattan efisiensi dan @f&%kﬁvitaﬁ;.

Ruang lingkup audit im%,zmai harus meliputi pengujian dan evaluasi
terhadap kecukupan dan kmf&%&tiﬁm sistem: pengendalian internal yang
dimiliki oleh perusshaan dan kmdlw pelaksanaan tanggung jawab. Tujuan
peninjavan terhadap kecukupan %suam sistem pengendalian internal adalah
menentukan apakah sistem yang é;iite%apkan telah memberikan kepastian yang
layak atau masuk akal bahwa iéujuan dan sasaran perusahaan akan dapat

dicapai secara ekonomis dan efisien.



2.4 Fungsi dan Kedudukan Audiﬁn% Iniernal Perusahaan

Adarnya audit internal dz-;%slzmi suaiu organisasi dapat membantu bagi
seluruh manajemen dan daw;%m. Audit internal berkewajiban untuk
menyediakan informasi tentang kelengkapan dan efektivitas sistem
pengendalian intern organisasi dam kualitas suaiu pelaksanaan tanggung
jawab yang ditugaskan.

Auditor intern memiliki fungsi yang penting didalam perusabaan.
Mengenai fungsi audit intern, Akmal (2006:10) mengungkapksm fungsi audit
intern hendaknya ditetapkan @ezé;:am tertulis dan dirumuskan secara jelas.
Uraian mengenai fungsi temegut harus secara formal ditetapkan oleh
pimpinan. Fungst andit intern mréebut pertu diinformasikan ke seluruh jajaran
pimpinan. |

Sifat dan jangkauan operasi serfa status seorang auditor internal
berbeda antara safu perusahaan é@ngan perusahaan yang lain, sesuai dengan
kebutuhan dan persepsi manajeﬁ&en. Dalam kedudukannya sebagai auditor,
fungsi auditor intemal hm}siaéa independen dari setiap aktivitas yang
diperiksanya, dan ini dapat ciis:tapim bila satuan internal audit diberikan statos
dan berkedudukan yang terpisah dm bagian lain perusahaan.

Kedudukan auditor ixtzteri:mi adalah sebagai fungsi staf atau pemberi
saran untuk bertindak (rekmmfmiasi}. Dalam hal ini pengawasan yang
dilakukannya membantu phnpz’m@ pernsahaan dengan menyajikan informasi

yang akan dipergunakan sebagai mlah satu dasar pengambilan keputusan.



Kedudukan auditor i,m?e?:mai dalam strokiur organisasi perusahaan
adalah sangal penting untuk né&mduiwng pencapaian tugas dan tanggung
jawabnya. Kedudukan tememﬁ berkaitan dengan independenst auditor.
Apabila kedudukan auditor intf;}mak telah ditentukan dengan tepat, yaitu
merupakan unit organisasi terséendir“i vang bertanggung jawab langsung
kepada pimpinan tertinggi p¢msaham maka auditor iniernal dapat
mempertahankan independensén}%a terhadap unit organisasi lain dan kegiatan
vang diperiksanya, sepanjang au{:ﬁiitor mempunyai integritas dan obyektivitas
vang tinggi serta pribadi yang ‘Lidék mudah dipengaruhi.
Auditor intern mempunémi hubungan kerja tidak langsung dengan
komite audit. Komite audit acéﬁalal} komite yang dibentuk oleh dewan
komisaris yang anggotanya térd.ﬁri dari outside directors yang tidak
mempunyai posisi manajem@n? dalam perusahaan. Tetapt komite audit
memiliki wewenang terbadap éirzierwwl audil charter, serta melakukan
penilaian atas efeldivitas pe:-iaksméaan fungsi audit intern (Widjaga, 2003:9).
Menurut Peraturan Pemeriniah RI Nomor 45 tahun 2005 bab VI
pasal 72, komite audit bertugas untuk
a. Membantu komisaris/dewan %pengawas dalam: memastikan efektivitas
sistern pengendalian intern dgm efekiiviias pelaksanaan tugas eksternal
auditor darn internal auditor. |

b. Menilai pelaksanaan kegia‘@ serta hasil audit yang dilaksanakan oleh
Satuan Pengawas Internal mau:pun auditor eksternal.

¢. Memberikan rekemendasi mengenal penyempurnaan sistem pengendalian
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manajemen serta pelaksana;mﬁya‘

d. Memastiken telah terdapat p%osedur review yang memuaskan terhadap
segala informasi yang dilmmmii{an perusahaan.

e. Melakukar.  identifikasi é’-ﬁ&imhﬂl vang memerlukan  perhatian
komisaris/dewan pengawas scgzrta tugas-tugas komisaris/dewan pengawas
lainnya. :

Dari tugas-tugas ter&@bﬁt nampak bahwa komite audit merupakan
bagian dari dewan komisaris dml; demikian iermasuk dalam jajaran tertinggi
dalam organisasi perusahaan.

Auditor internal dsﬁang@;ap mandiri apabila dapat melaksanakan
pekerjaannya secara bebas dan q}byeﬁ&:ﬁf. Kemandirian para auditor internal
dapat memberikan penilaian ym};g tidak memihak dan tanpa prasangka, hal
mana sangat diperlukan atan p@r%ﬂng bagi audit sebagaimana mestinya. Hal
ini dapat diperoleh melalui Smi“i"uéﬁ organisasi dan sifat ohjektif para auditor.
Independensi bagi auditor interm E;:hcrsifm relatif, tidak absolute karena auditor
internal merupakan bagian dan mz‘égmai&a&i.

Audit internal haruslah Iéfilendapat dukungan dari manajemen senior
dan komisaris, sehingga mﬁm%w% akan mendapatkan kerjasama dari pihak
yang diaudit dan dapat m@myéEesaikan pekerjasnnya secara bebas dari
berbagai campur tangan pihak E.airéﬁ.

Pimpinan audit imemaiz harus bertanggung jawab terhadap individu

di dalam organisasi vang memﬁ;&ki kewenangan cukup untuk mewujudkan

kemandirian tersebut dan memjémzm luas cakapan audit, perhatian yang
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memadai terhadap laporan z:i.ucéﬁi‘i; den tindakan yang tepat berdasarkan
rekomendasi audit. |
Pimpinan audit internal harus memiliki hubungan langsung dengan
komisaris. Koordinasi dan mm‘;upalmn sarana semua pihak untuk saling
memberikan informasi demi kﬁ:pe;ﬂtingan organisasi.
Tanggung  jawab ﬁu;ditor mternal  sesuai  dengan  tujuan
pembentukanaya audit im;emalé adalah membantu dan memberikan jasa
naschat kepada manajemen d{émgﬁn meimberikan informasi dan saran
perbaikan, serta mengkoordi;méﬁkm1 kegiatan agar tercapai tujuan audit
internal maupun tujuan organisasi secara keselurhan.
Wewenang dan tanggm?g jawab auditor intern juga dikemukakan
dalam Peraturan Pemerintah RI I*éé(t)m(}r 45 tahun 2005 bab VI pasal 67, audit
internal bertugas: |
a. Membantu direktur utama daffam melaksanakan pemeriksaan operasional
dan keuangan BUMN, ﬁienﬂai pengendalian, pengelolaan dan
pelaksanaannya pada BUMIN §@ﬂa memberikan saran-sarau perbaikannya.

b. Memberikan keterangan teniaﬁg hasil pemeriksaan atau hasil pelaksanaan
tugas audit internal kepada dinﬁskmr utama.

¢. Memonitor tindak lanjut atas hasil pemeriksaan yang telah dilaporkan,

Tahapan Kegiatan Audif Internnl
Wewenang dan mngguﬁg jawab dari auditor internal juga dapat

dilihat dari kegiatan audit yang diléakukannya. Menurut Akmal (2006:16) ada



empat tahap yang saling b@rhubli;ingan, yaitu tahap perencanaan audit, tahap
pelaksanaan audit, tahap peiap@ra%;ﬁ, dan tindak lanjutnya.
a. Perencanaan Audit .

Akmal (2006:54) gsebﬁlu.m melakukan pemeriksaan, audit
internal memulai dengan penetapan misi dan visi. Kemudian menerapkan
rencana strategis uniuk mmci;apai misi dan visi dalam jangka panjang.
Rencana strategis jangka paﬁ;ang tersebut dijabarkan menjadi rencana
tahunan vang merupakan Tﬁl“éﬁﬂﬁﬁﬁ vang lebih rinci dan pelaksanannya
meliputi rencana p@meriksam‘; yvang sering disebut dengan Perencanaan
Kegiatan Pengawasan T&hw:g:;an (PX.PT) dan perencanaan penunjang
pengawasan berupa kegiaian wm usala dan administrasi,

Penyusunan r@mmn%ﬁ jangka panjang dan jangka pendek ini
wajib dilakukan oleh audit iréﬁmmi. Fimpinan audit internal juga harus
membuat rencana untuk memfimgﬁ tugas kepada setiap bagian dalam unit
audit internal. Perencanaan a%;tdit melibatkan tujuan audit, jadwal kerja
audit, penempatan staf dan :mg;gmml kewangan, serta laporan kegiatan.

Tujuan audit harus Z‘.mammgkinkm untuk dicapai. Pelaksanaan
pemeriksaan harus dapat dm?éiur. Untuk itu, tyjuan pemeriksaan periu
disertai kriteria pengukuran hawi yang hendak dicapai dan tanggal
penyelesaian yang, ditarg@i:kma.é

Jadwal pemeriksaan; harus meliputi kegiatan apa yang hendak
diperiksa, serta kapan mtﬁ&i dan selesainya pemeriksaan yang

menunjukkan berapa waktu yeng diperlukan untuk  melakukan
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pemeriksaan tersebut. Pada sa;at membuat jadwal audit perlu diperhatikan

hal-hal sebagai berikut:

1) Tanggal dan hasil pemerikséﬁ&n sebelumnya/terakhir,

2) Kondisi keuangan yang dapat dilihat.

3) Kerugien dan risiko potensiial.

4) Permintaan manajemen. .

5) Berbagai perubahan p-enténg dalarn operasi, program, sistem dan
pengendalian. |

6) Kesempatan untuk memaéﬁi herbagai keuntungan yang berhubungan
dengan pelaksanaan opemsi}

7) Perubahan staf audit. .

Perencanaan  audii éhams cukup fleksibel sehingga dapat
menampung tuntutan atau k.@ja%diml yang mendadak.

Penetapan  staf amdié‘.i; meliputi jumlah pemeriksa yang akan
ditugaskan, pengetahuam.}m,; pengalamannya dan disiplin ilmu yang
diperlukan. Jurnleh staf yang ciéétugaskan beserta rencana lama pemeriksaan
akan menimbulkan jumlah Eaiéﬁﬂ.ya pemeriksazn fangsung. Selain itu perlu
juga dibuat anggaran perm?ﬁ;ngm biaya administrasi, biaya pelatiban,
biaya riset, dan usaha-usaha p@n gembangan staf peineriksa.

Laporan kegiatan hm’éus dibuat secara periodik dan diserahkan ke
dewan dircksi dan komite ax;acﬁit« Di dalamnya meliputi pembandingan
antara realisasi dan rei.manéi serta penjelasan atas perbedaan yang

mencolok.
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b. Pelaksanazn Audit

Salah satu tanggung iia,wzzb pemeriksa intern dalam pelaksanaan
pemeriksaan sebagai pelaksanaan profesi secara cermat, adalah dapat
mencegah adanya tindak j,Jﬁtnyirzlewengzm atau kecurangan dari manajemen
dan karyawan perusahaan teé:mnasu}i juga karyawan unit pemeriksaan
intern. Jika dijumpai adanya é@nyele:wengan meaka pemeriksa intern harus
menyerabkan kasusnya untuk éﬁ:’iipeﬁkssa secara khusus oleh pemeriksa yang
mempunyai keahlian dalam mélakukm investigasi.

Alkmal (2006:89) penégendaﬁan oleh pengawas pemeriksaan harus
dilakukan melalui review ataé,ﬁ Kertas Kerja Audit (KKA) agar proses
pengumpulan, penganalisaan, Epemgiﬂ1&2.1";3111‘6stasiam dan pendokumentasian
dapat memberikan keyakinan i‘y&ng memadai, keobyektivitasan dipelihara
dan dicapainya tujuan pem&ﬁké@;&m.

Kertas Kerja Audit (KKA) dapat  didefinisikan sebagai
pendokumentasian semua infé:.:rmasi yang dikumpulkan para pemeriksa
intern dalam melaksanakan pex%;eﬁkszmn vang akan bermanfaat bagi pihak-
pihak yang akan memerlukamn?a.

Kertas Kerja Audit (kKA‘} harus disiapkan oleh tim pemeriksaan
dan direview oleh pengawasé peineriksaan, menajer dan pimpinan unit
pemeriksa intern. |
Manfaat Kertas Kerja Pemeriksaan adalah:

1} Sebagai dokumen yang mehtmjaﬁ(kan bahwa pemeriksaan telah sesuai

dengan standar profesi.



2) Sebagai dokumen yang m@%mmjukk% bahwa tujuan pemeriksaan telah
tercapai,

3) Sebagai dokumen yang n%&emberﬁkan dukungan utama bagi laporan
pemeriksaan. .

4) Scbagai alat bantu dalam perencanaan, pelaksanaan, pemeriksaan, dan
review. |

5) Menjad: bahan review baézi pihak ketiga dan review bagi program
jaminan kualitas. .

6) Sebagai bahan untuk meir;&im:a gapti rugi asuransi, dukungan kasus
kecurangan dan peianggma@ hukum,

7} Membaniu pengembangan ?rofesi staf pemeriksa internal,

. Laporan Audit

Mengenai laporan andit, pada tahap ini pemeriksa internal
menyusun laporan yang akan éiisamp&ikm} ke pihak yang berkepentingan,
yaitu manajemen di atasnya &1&1‘1 menzjemen lain yang berkepentingan,
dewan komisaris dan komite a%uiit. Laporan audit ini dibuat secara tertulis
dan juga harus disampaikean ke%pada pihak yang berkepentingan tepat pada
waktunya egar bermanfaat. |
Laporan audit pertu dibuat wﬁ-‘i{ziis, supaya:
1} Pertimbangan, kesimpulan dan atau saran tindak pemeriksaan tidak

mudah clisalahtafsirkan.

2) Hasil pemeriksaan dapat Iimnj&di bahan untuk pemeriksaan periode
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berikutnya.

3) Pihak yang berkepentingaﬁ mudah mengambil tindak lanjut atas saran
tindak pemeriksa. :

4) Tanggung jawab pameril«;:saé atas laporan menjadi jelas.

5) Pembukiian menjadi mud;ah, kalau ada keberatan dari pihak yang

merasa dirugikan.

. Tindak Lanjut Audit .

Menurut Akmal (20(16%12()) tindak lanjut hasil pemeriksaan dapat
didefinisikan.

“Sebagai suatu pms;@sé univk menentukan kecukupan, keefektifan

dan ketepatan wakiu g‘é:indmkanwtindakan koreksi yang dilakukan

olsh manajemen terhadap rekomendasi dari temuan pemeriksaan
yang dilaporkan.” '

Penentuan tindakan = koreksi yang akan diambil dalam
melaksanakan rekomendasi d,zm ternuan  pemeriksaan yang dilaporkan
merupakan tanggung jaw&bé manzgjemen unit yang diperiksa. Unit
pemeriksa intern bertangglmgé jawab uatuk mengambil tindakan koreksi
atau bagaimana langkah manaﬁ@men dalam melaksanakan tindakan koreksi
sehingga pelaksanaannya bisa ?epat walktu,

Fakior-faktor yang lmms diperhitungkan dalam menentukan
prosedur findak lanjut yang mém adalah sebagai berikut:
1y Pentingnya temuan yang dil;faporkaﬂ.

2) Tingkat usaha dan besamyé biaya yang diperlukan untuk memperbaiki

kondisi yang ada.



3) Risiko yang ada jika tinda?;an koveksi dilakukan dan ternyata hasilnya
gagal. :

4) Tingkat kesulitan pelaksanaan tindakan koreksi.

5) Jangka wakiu yang diperlukan tindakan koreksi.

Uniuk temuan p@mm*iksaan yang sangat penting manajemen harus

melaksanakan tindakan korekgé secepat mungkin.

Prosedur untuk melaksanakan }s;:inéw fanjut adalah sebagai berikut:

a. Berikan batas waktu y«mg disediakan bagi mangjemen untuk
melaksenakan tindakan korféxksi.

b, Lakukan evaluasi terhad&é laporan tindakan koreksi yang dilakukan
manajemern. ;

c. Bila dianggap perlu, maka;akan dilakukan pengujian terhadap laporan
tindakan koreksi yang di am&m manajemen.

d. Uniuk tindakan koreksi yang kurang memuaskan, laporkan pada
tingkatan manajemen yang }?ayak termasuk risiko yang masih ada untuk
memberikan tindakan tambalmn sehingga tindakan koreksi menjadi

memuaskan,

2.6 Peran Audit Internal dalam Meimbaum Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputumné dilakukan oleh manajer bukan auditor
internal. Namun aunditor im@mm},%dapm membantu dalamt menyediakan atau
memvalidasi data sebagai dasar ﬁ}engambilml keputusan. Juga mereka dapat

mengevaluasi dampak dari kﬁp@mm vang diembil dan risiko yang tidak
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dapat diantisipasi.

Menarut Akmal (220{}6:3), auditor intern bertanggung jawab untuk
melakukan pemeriksaan agar d&t%{ veng disiapkan manajemen melalui sistem
informast adalah data vang ci%apat dipercaya, cermat dan bebas dari
penyimpangan, termasuk juga E%ahwa data tersebut lengkap, berguna, dan
tepat waktu serta telah disimpm di tempat yeng aman dan dilakukan
pemeliharaan. :

Auditor intern merupmkaém salah satu unsur pengendalian manajemen
yang mempunyai kedudukan ﬁ@%)agai penggerak berfungsinya unsur-unsur
pengendalian manajemen lainn?;m. Mengenai peran audit intern dalam
membarntu roanajemen, Standa}&r Profesi Akunfan Publik (2001:322)
mengemukakan sebagai berikut.

“Auclitor intern bertmlgémgz jawab wuntuk menyediakan jasa analisis

dan evaluasi, memberikan kevakinan dan rekomendasi dan informasi

lain kepada manajemen entitas dan dewan komisaris, atau pihak lain
yang setara wewenang dan tanggung jawabnya.”

Auditor internal juga d?&pﬁ’f meraberikan bantuan kepada manajer
yang bertanggung jawab Lmiuk; menentukan fujuan, sasaran dan sistem,

dengan menentukan apakah bfarbéﬁgai asumsi yang mendasari suatu hal telah

sesuai.

Laporan Keuangan Perus&hmﬁ
Laporan kenangan merupakan suatu laporan akuntansi yang berisi
mengenal hasil pencatatan dan pengikhtisaran transaksi-transaksi yang telah

tejadi di perusahaan yang nantinva laporan tersebut akan digunakan sebagai
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dasar pengambilan keputusan ﬁ:)agi pernbaca.
1. Tujuan Laporan Keuangan ?’emsahaan
Menurut Pernyataan ;“Standar Alkuntansi Keuangan (PSAK) No. 1
Standar Akuntansi I*ieuangmg {(SAK), laporan keuvangan yang lengkap
terdiri dari 5 komponen yaitu: é’ﬁlﬁi’@.ﬁ)& laporan laba rugi, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan (catatan ini
dibuat oleh pihak manajemeén apabila diperlukan). Sedangkan tujuan
penyusunan laporan keuaniggwa menurut  APB  Statement No. 4
dikelompokan menjadi manjacéi 3 kelompok yaitu :
a. Tujuan Khusus .
Laporar keuangan bertujiuaén untuk raenyajikan secara wajar, dan sesuai
dengan prinsip akuntansi y;ang diterima umum, posisi kevangan, hasil
usaha, dan perubahan lain d:ﬁam posisi kevangan.
b. Tujuan Umum. .

Tujuan umum laporan kevangan terdiri dari :

1) Memberikan informasi ?yang dapat dipercaya mengenai sumber-
sumber ekonomi dan ke}wajiban suatu pernsahaan agar supaya dapat
(1) menilai kekuatzmé dan kelemahannya, {2) menunjukkan
pembelanjaan dan inves;‘ia,siﬁy&, {3) menilai kemampuan memenuhi
tanggungjawabnya, d%m (4}  menunjukkan dasar sumber

pertumbuhan;

2) Menvediakan informasi ;yamg, dapat dipercaya mengenai perubahan
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sumber penghasilannva sebagai akibat akiifitas-aktifitas perusahaan
yang diarahkan pada ;pencapaian laba agar supaya dapat (1)
menunjukkan kepada para investor hasil dividen yang diharapkan,
(2) menunjukkan keméampuagl operasi membayar kreditor dan
leveransir, serta m@nye{;’ﬁakzm Jjob-job uniuk karyawan, pajak gaji,
dane. yang diperoleh mimtuk perluasan, (3) menyediakan informasi
untuk  perencanaan dgm pengendalian manajemen, dan (4)

menunjukkan pmﬁtahﬂi;ms jangka panjang;

3) Menyediakan infommsiékeuangan yang bermanfaat untuk menaksir

penghasilan yang potensial dari perusabaan;

4) Menyediakan informasi lsinoya vyang diperlukan mengenai

perubahan sumber- sumber ckonomi serta perubahan kewajiban;

5) Mengungkapkan ini‘"c:smniasi lain vang relevan bagi kebutuhan para
pemakai laporan keuang;m

. Tujuan kualitatif .

Tujuan kualitatif laporan E«;e#mngan meliputi : relevan, dapat dimengerti,

dapat diuji, netral, tepat wgﬁk“tuf, dapat diperbandingkan, dan lengkap.

Urnt-urutan penyusunan dzén sifat data yang terdapat dalam laporan

keuangan perusahaan terbaé& menjadi;

1) Laporan Laba Rugi: Iﬂ%‘i}or&n laba rugi melaporkan pendapatan dan
beban selama peri@d&é: waktu tertentu berdasarkan konsep

penandingan atau pengaitan (matching concept) yang diterapkan



dengan menandingkan :beban dengan pendapatan yang dihasilkan
selama periode tea‘ja&iné‘@xa beban fersebut. Laporan laba rugi juga
melaporkan kelebihan ipemiapatan terhadap beban-beban yang
terjadi. Kelebihan ini désebwt laba bersih atau keuntungan bersih.
Jika seban melebihi pené‘éapaian, maka disebut rugi bersih.

2) Laporan ekuifas peeméiiik: Laporan ckuitas pemilik melaporkan
perubahan ekuitas pfmi;?éik selama jangka waktn tertentu. Laporan
tersebut dipersiapkan Se;‘z:elah laporan laba rugi, karena laba bersih
atau rugi bersih periode ?’Jﬁlj&lﬁn harus dilaporkan dalam laporan ini.
Demikian  juga, lapoémn gkuitas pemilik dibuat  sebelum
mempersiapkan neraca, ;kar@-na Jumlah ekuitas pemilik pada akhir
periode harus dilamrkzmz di neraca. Oleh karena itu, laporan ekuitas
pemilik sering kali dipa;mimng sebagai penghubung antara laporan
laba rugi dengan neraca.

3) Neraca: Neraca memp%ﬂaam svatu daftar aktiva, kewajiban dan
ekuitas pemilik pada Eangga} tertenttu, biasanya pada akhir bulan atau
akhir tahan. Bagian éﬁk‘t‘iva dalarmm neraca biasanya disusun
berdasarkan urutan Ckf‘;‘-j.)&;f lambatnya aktiva tersebut dikonversikan
menjadi kas atau digm%akan dalam operasional perusahaan. Kas
berada di urutan pﬁ:rt&{ma, ditkuti oleh piutang, perlengkapan,
asuransi dibayar dﬁém.t&ca; dan aktiva lainnya. Kemudian, disajikan
aktiva yang sifatnya teta;p atau permanen,_seperti tanah, bangunan,

dan peralatan. Pada bagian kewajiban, utang usaha merupakan satu-
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satunya kewajiban. ﬁks} terdapat saiu atau lebih jenis kewajiban,
maka setiap kewajiban hm’us disajikan dan jumlah seluruh kewajiban
harus disajikan. |

4) Laporan Arus Kas: I.:,aporan arus kas merupakan suatu ikhtisar
penerimaan kas dan p@ﬁibayarem kas yang menyangkui operasional
perusahaan selama ps:rié;xda wakiu tertentu, misalnya sebulan atau

setahun.

2. Karakteristik Laporan }&wémgm Perusahaan
Karakteristik Eapemng keuangan perusahaan pada dasarnya tidak

jauh berbeda dengan tujuan l%uaﬁiiﬁ;at:éf laporan keuangan yang tercantum

dalam APE Statement No. 4. I.\éfienm‘u%: SAK, karakteristik kualitatif laporan

keunangan rneliputi ; |

a. Dapat Dipahami. Kuaiit&s;p@nﬁﬂg informasi yang ditampung dalam
laporan keuangan adalah k%:zmudahammya untuk segera dapat dipahami
oleh pernakai dengan di.am&%mikan pemakai memiliki pengetahuan yang
memadsi tentang aﬁ-;tiviiaé&: ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta
kemauan untuk mempeiajaré informasi dengan ketekunan yang wajar.

b. Relevan. Agar bcmlanfmt,é informasi harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pamakai dalam pf}foses pengambilan keputusan.

c. Materialitas. Relevansi ixézf()imas;i dipengaruhi  oleh hakekat dan
materialitas. Informasi diﬁmldang material apabila kelalaian untuk

mencantumkan atau kesalahan dalem mencatat informasi tersebut dapat
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mempengaruhi keputusan ckonomi pemakai yang diambil atas dasar

laporan kevangan.

. Keandalan. Agar berguna, informasi harus refiable. Informasi memiliki

kualitas andal jika bebas dzm pengertian yang menyesatkan, kesalahan
material, dan dapat diandafkan pemakainys sebagal penyajian yang
tulus dan jujur dari yang sfc:harusx;ya disajikan atau yang secara wajar

diharapkan dapat disajikan.

. Penyajian Jujur. Inf’onnasi; yanrg disajikan dalam laporan keuangan

harus menggambarkan damiégan jujur transaksi serta peristiwa lainnya
yang seharusnya disajik.améamu secara wajar dapat diharapkan untuk
disajikan. .

Substansi mengungguli bexj:xtuk. Untuk menvajikan informasi dengan
jujur transaksi serta peris;t%wa lain yang seharusnya disajikan, maka
peristiwa tersebut perlu dicatat den disajikan sesuai dengan substansi

dan realitas ekonomi dan buﬁc&n hanya bentuk hukumnya.

. Netralitas. Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai,

dan tidak bergantung pada Eﬁbumhm} dan keinginan pihak tertentu.

. Periimbangan Sehat. ?eﬁmﬁm laporan kevangan adakala menghadapi

ketidakpastian peristiwa dzm keadaan tertentu, seperti ketertagihan
piutang, prakiraan mzis%ﬁa. maptaat akiva, dan sebagainya.
Ketikdakpastian semacam 1m digkul dengen mengungkapkan serta
tingkatnya dengan manégggmm}e;mx pertimbangan  sehat  dalam

penyusunan [aporan keuangan,
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i. Kelengkapan. Agar d::ipét diandalkan, informasi dalam laporan
keuangan harus lengkap daii;am batasan materialitas.

j. Dapat Diperbandingkan. Agdl dapat dibandingkan, pengukuran dan
penyajian dampak ka;eumg%m dari transaksi dan peristiwa lain yang
serupa harus dilakukan seés;:ara konsisten dalam penyusunan laporan
keuanggzi.

3. Pemakai Laporan Keuangmnj

Pemakai laporan keuangan Eercﬁiri dari beberapa pihak, diantaranya :

a. Investor.

Investor merupakan p@ziamm modal berisiko yang memiliki
kepentingan dengan risiko %an ¢ melekat pada setiap kegiatan investasi.
Investor membutubkan infcffmagi untuk membantu menentukan apakah
harus membeli, menahan, a’;{au menjual invesiasi. Investor tertarik pada
inforimasi vang mermmgkiukm] mercka untuk menilai kemampuan
perusahaan untuk membayat dividen.

b. Karyawan.

Karyawan membanmkané informasi mengenal  stabilitas  dan
profitabilitas perusahaan y@g memungkmkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat
pensiun, dan kesempatan kena

c. Pemberi Pinjaman.

Pemberi pinjaman termriik dengan informasi keuangan yang

memungkinkan mereka métuie; mernutuskan apakah pinjaman serta
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bunganya dapat dibayar pad;a saat jatuh tempo,

. Pemasok dan kreditor usah:i& lainnya.

Pemasok dan kreditor usaha lainnya terlarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka %.immk memutuskan apakah jumlah yang
terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo.

. Pelanggan.

Para pelanggan berkep%:mingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup mrusMn terutama kalaw mereka terlibat dalam
perianjian jangka panjaug gaclengan atau tergantung pada kelangsungan
hidup. :

. Pemerintah.

Pemerintah beﬁkepentingml% dengan alokast sumber daya dan karena itu
berkepentingan dengan &kti;‘vims perusahaan. Pemeriniah membutuhkan
informasi unfuk mengatur akiivitas perusehasn, menetapkan kebijakan
pajak, dan sebagai dasar untuk menyusun statisitk pendapatan nasional
dan stat:stik lainnya. .

. Masyarakat.

Perusahaan mampengam}ﬁ;anggom masyarakat dengan berbagai cara,
misalnya perusahaan me&?’mpeke:j&kan dan memberi perlindungan
kepada penanam modal dorifncsiik. Laporan keuangan dapat membantu
masyarakat dengan men%‘ediak@n informasi  kecenderungan dan
perkembangan terakhir k}:amaﬁ;mm‘an perusahaan serta rangkaian

aktivitasnya.
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2.8 Keputusan Manajemen

Manajemen memiliki peranain  yang sangat penting dalam
menentukan laju perusahaan t?ﬁzmmma ditengah-tengah persaingan yang
sangat ketat dengan industri yang sejenis. Manajernen dituntut untuk dapat
memaksimalkan sumber-sumber %:iaya yvang dimiliki perusahaan seefektif dan
seefisien mungkin dalam upaya; pencapatan tujuan perusahaan yang salah
satunya adalah mernaksimalkan laba perusahaan. Semua ini tidak terlepas
dari peranan manajemen sebagai j%pengambil keputusan dalam perusahaan.

Dalam menjalankan pé@rajmmzya sebagai pengambil keputusan,
manajemen cihadapkan pada bérbag_ai macam masalah dalam perusahaan
yang membutuhkan pemec&ham‘iaya. Dalam memecahkan masalah tersebut
manajemen membuiuhkan inf;t}m‘aasi yang relevan untuk membantu
manajeren dalam memecahkan émsaﬁah tersebut, sehingga dapat mengambil
keputusan vang tepat bagi peémlsahaaﬂ. Kesulitan dalam pengambilan
keputusan disebabkan adanya ketidakpastian.

Manajemen membuiubkan informasi  yang relevan untuk
membantunys. mengurangi ke@idaﬁkpastian tersebut sehingga dapat mengambil
keputusan yang paling tepat bagi éjpemxzahaan. Salah satu jenis informasi yang
berguna bagi manajemen untuk éengambilan kepuiusan adalah laporan audit

internal.



